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UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK BIJI MIMBA 
(AZADIRACHTA INDICA A. JUSS) TERHADAP STREPTOCOCCUS 




Telah dilakukan penelitian mengenai daya antibakteri ekstrak biji mimba 
(Azadirachta indica A. Juss) dengan Streptococcus pyogenes penyebab 
infeksi pada tenggorokan dan Pseudomonas aeruginosa penyebab infeksi 
pada luka bakar. Ekstraksi dilakukan dengan cara remaserasi dengan pelarut 
n-heksan dan etanol. kemudian dibuat larutan uji dengan konsentrasi 10 %, 
20 % dan 40% b/v. Identifikasi senyawa nimbin dan azadirachtin dalam 
ekstrak, secara kromatografi lapis tipis (KLT) telah dilakukan dengan fase 
gerak n-heksan : etil asetat (3:7), toluen:etil asetat (7:3) dan pembanding 
minyak mimba. Penentuan daya antibakteri ekstrak biji mimba dilakukan 
dengan metode difusi sumuran. Pembanding yang digunakan yaitu 
ampisilin trihidrat terhadap Streptococcus pyogenes dan siprofloksasin  
terhadap Pseudomonas aeruginosa FNCC-0063. Hasil pengamatan metode 
difusi sumuran  berupa daerah hambatan pertumbuhan (DHP) yang diukur 
diameternya. Hasil pengamatan dan perhitungan menunjukkan bahwa 
ekstrak n-heksan memberikan daya antibakteri lebih besar daripada ekstrak 
etanol terhadap Streptococcus pyogenes dan Pseudomonas aeruginosa 
FNCC-0063. Selain itu ekstrak n-heksan dan ekstrak etanol memberikan 
daya antibakteri lebih besar terhadap Pseudomonas aeruginosa FNCC-0063 
daripada Streptococcus pyogenes.. 
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THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF NEEM SEED EXTRACT 
(AZADIRACHTA INDICA A. JUSS) AGAINST STREPTOCOCCUS 




The antibacterial activity of neem seed extract (Azadirachta indica A. Juss) 
has been conducted with Streptococcus pyogenes as the causative agent of 
throat infection and Pseudomonas aeruginosa as the causative agent of burn 
injury infection. The extraction was prepared by remaceration with n-
hexane and ethanol, then it is made an examination solution with the 
concentrations of 10 %, 20 % and 40 % w/v. The TLC identification with 
mobile phases n-hexane:ethyl acetate (3:7) and toluene:ethyl acetate (7:3) 
showed that the seed extract of mimba contained nimbin and azadirachtin 
with mimba oil as the reference compound. The determination of the 
antibacterial activity of neem seed extract was conducted by the well 
diffusion method with ampicillin trihydrate as the reference compound 
against Streptococcus pyogenes and ciprofloxasin against Pseudomonas 
aeruginosa FNCC-0063. The data were obtained by measuring the diameter 
of growth inhibition area. The data and estimation showed that n-hexane 
extract had higher antibacterial activity than ethanol extract against 
Streptococcus pyogenes and Pseudomonas aeruginosa FNCC-0063. 
Furthermore n-hexane and ethanol extract showed higher antibacterial 
activity against Pseudomonas aeruginosa FNCC-0063 than Streptococcus 
pyogenes. 
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